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ABSTRAK 
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Hubungan Antara Stres Dengan Gangguan Menstruasi Pada Remaja SMP: 

Literature Review 

 

Kondisi stress kronis dapat meningkatkan risiko gangguan mental seperti 

kecemasan dan depresi. Salah satu alasan wanita mengalami stres adalah 

menstruasi yang tidak teratur sehingga penting untuk memperhatikan faktor-faktor 

yang menyebabkan kelainan menstruasi pada remaja putri. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara stres dengan menstruasi pada 

remaja putri. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan sumber 

data yang diambil dari database Portal Garuda dan SINTA, dengan pencarian 

menggunakan kata kunci "gangguan menstruasi", "stres" dan "remaja sekolah 

menengah pertama". Dari hasil pencarian tersebut, diperoleh tujuh jurnal yang 

relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian ini adalah tujuh jurnal 

menyatakan terdapat hubungan antara stres dengan gangguan menstruasi pada 

remaja. Gangguan hormon dan stres dapat memicu masalah menstruasi. Gaya 

hidup tidak sehat memperburuk kondisi. Remaja perlu edukasi tentang stres, pola 

hidup sehat, dan siklus menstruasi. 

 

Kata kunci: Stres; Ganggguan Menstruasi; Remaja; Literature Review 
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The Relationship Between Stress and Menstrual Disorders Among Junior 

High School Adolescents: A Literature Review 

 

Chronic stress conditions can increase the risk of mental health disorders such as 

anxiety and depression. One of the reasons women experience stress is irregular 

menstruation, making it important to understand the factors that contribute to 

menstrual disorders in adolescent girls. This study aims to examine the 

relationship between stress and menstrual irregularities among female adolescents. 

A literature review method was employed using data sources from Portal Garuda 

and SINTA, with the keywords "menstrual disorders", "stress," and "junior high 

school adolescents." From the search results, seven journals were found to be 

relevant to the research topic. The findings showed that seven of the journals 

reported a significant relationship between stress and menstrual disorders in 

adolescents. Hormonal imbalances and stress can trigger menstrual problems, and 

unhealthy lifestyles may worsen the condition. Therefore, adolescents need to 

receive education about stress management, healthy living, and menstrual cycle 

awareness. 

 

Keywords: Stress; Menstrual Disorders; Adolescents; Literature Review 
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ABSTRACT 

Chronic stress conditions can increase the risk of mental health disorders such as 

anxiety and depression. One of the reasons women experience stress is irregular 

menstruation, making it important to understand the factors that contribute to 

menstrual disorders in adolescent girls. This study aims to examine the 

relationship between stress and menstrual irregularities among female adolescents. 

A literature review method was employed using data sources from Portal Garuda 

and SINTA, with the keywords "menstrual disorders", "stress," and "junior high 

school adolescents." From the search results, seven journals were found to be 

relevant to the research topic. The findings showed that all of the journals reported 

a significant relationship between stress and menstrual disorders in adolescents. 

Hormonal imbalances and stress can trigger menstrual problems, and unhealthy 

lifestyles may worsen the condition. Therefore, adolescents need to receive 

education about stress management, healthy living, and menstrual cycle 

awareness. 

Keywords: Stress; Menstrual Disorders; Adolescents; Literature Review 

 

ABSTRAK 

Kondisi stress kronis dapat meningkatkan risiko gangguan mental seperti 

kecemasan dan depresi. Salah satu alasan wanita mengalami stres adalah 

menstruasi yang tidak teratur sehingga penting untuk memperhatikan faktor-faktor 

yang menyebabkan kelainan menstruasi pada remaja putri. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adanya hubungan antara stres dengan menstruasi pada 

remaja putri. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan sumber 

data yang diambil dari database Portal Garuda dan SINTA, dengan pencarian 

menggunakan kata kunci "gangguan menstruasi", "stres" dan "remaja sekolah 

menengah pertama". Dari hasil pencarian tersebut, diperoleh tujuh jurnal yang 

relevan dengan topik penelitian. Hasil penelitian ini adalah semua artikel 

menyatakan terdapat hubungan antara stres dengan gangguan menstruasi pada 

remaja. Gangguan hormon dan stres dapat memicu masalah menstruasi. Gaya 

hidup tidak sehat memperburuk kondisi. Remaja perlu edukasi tentang stres, pola 

hidup sehat, dan siklus menstruasi. 

Kata kunci: Stres; Ganggguan Menstruasi; Remaja; Literature Review 
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Pendahuluan  

Remaja merupakan kelompok usia yang sangat rentan terhadap berbagai 

perubahan, baik secara fisik, psikologis, maupun sosial. Masa ini ditandai dengan 

pencarian jati diri yang intens, serta ditambah dengan tekanan dari lingkungan 

seperti tuntutan akademik, hubungan interpersonal, dan ekspektasi sosial. Menurut 

WHO, rentang usia remaja berada antara 12 hingga 24 tahun, di mana pada usia 

ini kematangan fisik umumnya berkembang lebih cepat dibandingkan dengan 

kematangan emosional. Hal ini membuat remaja lebih sensitif dan rentan terhadap 

stres (Santrock, 2007). Stres yang dialami secara berkelanjutan dapat memicu 

gangguan keseimbangan hormon dalam tubuh melalui aktivasi sumbu 

hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA axis), sehingga menyebabkan berbagai 

gangguan menstruasi seperti dismenore, amenore, menorrhagia, hingga siklus 

menstruasi yang tidak teratur (Milla, 2018). Data menunjukkan bahwa prevalensi 

gangguan mental pada remaja, termasuk stres, mengalami peningkatan signifikan 

dari tahun ke tahun; pada tahun 2021 sebesar 80,4% dan meningkat menjadi 

82,5% pada 2022 (Larasati, 2023). Gangguan menstruasi bukan hanya masalah 

dapat menjadi stres karena memengaruhi rasa percaya diri dan fungsi sosial 

remaja (Putri & Azalia, 2022). Faktor lain seperti gaya hidup tidak sehat, pola 

makan yang buruk, berat badan ekstrem, dan kurang aktivitas fisik turut 

memperparah kondisi ini (Amalia et al., 2023). Oleh karena itu, penting adanya 

pendekatan holistik dalam menangani masalah ini, termasuk edukasi kesehatan 

reproduksi yang komprehensif, pembinaan strategi koping yang sehat, dan 

dukungan dari keluarga serta lingkungan sekolah (Moulinda et al., 2023). Dalam 

hal ini, tenaga kesehatan, khususnya perawat, memiliki peran penting dalam 

memberikan edukasi, mendampingi remaja mengelola stres, serta membantu 

memahami dan menghadapi gangguan menstruasi secara lebih positif dan efektif 

(Lecturer, t.t. 2022). 

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan metode literature review sebagai pendekatan analisis, 

yaitu dengan mengkaji artikel-artikel ilmiah yang relevan. Literature review 

merupakan suatu pendekatan dalam penelitian yang dilakukan dengan cara 

menghimpun, merangkum, dan menelaah hasil-hasil studi sebelumnya serta 

pendapat para pakar yang tercantum dalam literatur. Pada penelitian ini, proses 

pengumpulan data dilakukan dengan mencari dan membaca sumber-sumber dari 

databas Portal Garuda dan SINTA menggunakan kata kunci "gangguan 

menstruasi", "stres” dan "remaja sekolah menengah pertama”. Artikel yang dipilih 

adalah jurnal ilmiah yang telah diterbitkan di Indonesia dalam rentang waktu 

tahun 2020 hingga 2024. 

 

Strategi penelusuran artikel dilakukan secara menyeluruh dengan memanfaatkan 

berbagai database jurnal serta pencarian daring lainnya. Kriteria inklusi dalam 

studi ini mencakup seluruh karya ilmiah yang berkaitan dengan gangguan siklus 

menstruasi pada remaja perempuan. Penelitian ini didasarkan pada tujuh artikel 

sebelumnya yang mengulas kaitan antara stres dengan gangguan menstruasi pada 
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remaja, yang diperoleh dari jurnal tersebut. Penelusuran literatur melalui Portal 

Garuda dan SINTA menghasilkan 1.787 artikel. Setelah eliminasi duplikasi, 

tersisa 959 artikel. Penyaringan judul dan abstrak menghasilkan 602 artikel sesuai 

kriteria inklusi awal, yaitu artikel tahun 2020–2024 berbahasa Indonesia atau 

Inggris yang membahas hubungan stres dengan gangguan menstruasi pada remaja 

SMP. Sebanyak 269 artikel dieliminasi karena tidak memenuhi syarat. Pada tahap 

kelayakan, 26 artikel memiliki teks lengkap, dan 7 artikel dinyatakan layak karena 

secara khusus melibatkan remaja SMP dan membahas topik yang sesuai.  

 

Hasil Penelitian 

Sebagian besar artikel yang digunakan telah terindeks SINTA 4 berdasarkan 

pemeringkatan jurnal nasional, serta merupakan artikel terbaru yang sesuai 

dengan kriteria inklusi. Ketujuh artikel tersebut secara umum menyoroti topik 

stres yang dialami terhadap gangguan menstruasi pada kalangan remaja di 

Indonesia. 
Tabel 1 

Hasil Analisis Artikel Penelitian Hubungan Antara Stres Dengan Gangguan Menstruasi 

Pada Remaja SMP: Literature Review 

No. Penulis Artikel 

dan Tahun 

Publikasi 

Tujuan 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Hasil 

penelitian 

1. Eka Nur 

Sayyidah Umu 

Habibah (2021) 

Untuk 

menganalisis 

keterkaitan antara 

tingkat stres dan 

gangguan siklus 

menstruasi pada 

remaja 

Literatur 

review 

Didapatkan 

lima jurnal 

nasional dan 

lima jurnal 

internasional 

Pada penelitian 

ini 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan 

antara tingkat 

stres yang 

dialam remaja 

dengan 

gangguan 

siklus mens 

2. Agustin Rivai 

(2020) 

Untuk menelaah 

hubungan tingkat 

stres terhadap 

perubahan dalam 

siklus menstruasi. 

Literatur 

review 

Didapatkan 

10 jurnal 

yang 

ditelaah 

Penelitian ini 

menyatakan 

bahwa 

menunjukkan 

bahwa 

mayoritas 

responden 

berada dalam 

kondisi stres 

dan mengalami 

3. Nabella 

Oktaviani, Siti 

Rochmani, Ida 

Untuk mengkaji 

hubungan antara 

tingkat stres dan 

Desain 

cross-

sectional 

Terdapat 

sebanyak 

159 remaja 

Pada penelitian 

ini menyatakan 

bahwa terdapat 
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No. Penulis Artikel 

dan Tahun 

Publikasi 

Tujuan 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Hasil 

penelitian 

Faridah (2024) gangguan 

menstruasi pada 

remaja yang 

dilakukan di 

SMPN 17 Kota 

Tangerang.  

putri hubungan 

antara tingkat 

stres dengan 

gangguan 

menstruasi 

4. Pande Putu 

Novi 

Ekajayanti, 

Pande Putu 

Indah 

Purnamayanthi 

(2020) 

Untuk mengkaji 

hubungan tingkat 

stres terhadap 

perubahan siklus 

menstruasi 

cross-

sectional 

Didapatkan 

sebanyak 92 

sampel 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa terdapat 

hubungan 

antara kedua 

variabel dalam 

penelitian ini 

5. Della Akhlis 

Anisya Fitri , 

Jasmine Safa 

Hafizhah , 

Melda Julianti 

Kiswanto , 

Yulanda Tantra 

Zaharani, Nayla 

Kamilia Fitri 

(2023) 

Untuk mengkaji 

keterkaitan antara 

tingkat stres 

dengan pola 

siklus menstruasi 

pada remaja. 

Literatur 

review 

Included 5 

jurnal 

setelah 

dilakukan 

pencarian 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa ada 

hubungan 

antara tingkat 

stres dengan 

pola siklus 

menstruasi 

pada remaja. 

6. Mastaida 

Tambun, 

Zulkarnaen 

Batubara, 

Martaulina 

Sinaga (2021 

Untuk 

mengidentifikasi 

apakah terdapat 

keterkaitan antara 

tingkat stres 

dengan siklus 

menstruasi pada 

siswi remaja di 

SMK Negeri 8 

Padang Bulan 

Medan pada 

tahun 2021 

Desain 

cross-

sectional 

Sebanyak  

31 siswi 

Hasil 

penelitian 

adalah 

ditemukan 

terdapat 

hubungan yang 

signifikan 

antara tingkat 

stres dengan 

gangguan 

siklus 

menstruasi 

pada 

responden. 

7. Chitra Dewi, 

Muhammad 

Sahlan Zamaa, 

Wulan Sari, 

Muhammad 

Penelitian ini 

dimaksudkan 

untuk mengkaji 

keterkaitan antara 

tingkat stres 

Desain 

cross-

sectional 

Partisispan 

yaitu 

sebanyak 

115  sampel  

Penelitian ini 

menunjukkan 

adanya 

hubungan 

signifikan 



xiv 

 

Jurnal Departemen Ilmu Keperawatan, Volume …., Nomor …. 

Tahun 2025, Halaman 1-9 

Online di :http://ejournal-s1.undip.ac.id/ 

 

  

 

No. Penulis Artikel 

dan Tahun 

Publikasi 

Tujuan 

Penelitian 

Desain 

Penelitian 

Sampel 

Penelitian 

Hasil 

penelitian 

Syahrir, 

Hardianti 

 (2025) 

dengan pola 

siklus menstruasi 

pada remaja putri 

yang tinggal di 

Desa Mattunreng 

Tellue, 

Kabupaten Sinjai.  

antara stres dan 

siklus 

menstruasi 

pada remaja 

putri. Karena 

itu, penting 

bagi remaja 

menjaga 

kesehatan 

mental melalui 

manajemen 

stres dan 

dukungan 

sosial yang 

baik. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, ditemukan tujuh artikel 

yang membahas mengenai hubungan antara tingkat stres dengan siklus menstruasi 

pada remaja. Artikel-artikel tersebut menunjukkan adanya keterkaitan antara stres 

dengan gangguan dalam pola menstruasi di kalangan remaja perempuan. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara stres dan 

gangguan siklus menstruasi pada remaja. Remaja dengan tingkat stres tinggi 

cenderung mengalami gangguan seperti siklus menstruasi tidak teratur, dismenore 

berat, bahkan amenore (Shalin, 2022). Secara biologis, stres memicu aktivasi 

sumbu hipotalamus-hipofisis-adrenal (HPA axis), yang meningkatkan produksi 

hormon kortisol. Peningkatan kadar kortisol ini dapat menekan pelepasan hormon 

gonadotropin-releasing hormone (GnRH) dari hipotalamus, sehingga mengganggu 

sekresi luteinizing hormone (LH) dan follicle-stimulating hormone (FSH), yang 

penting dalam proses ovulasi (Mbiydzenyuy, 2024). Akibatnya, ovulasi bisa 

terganggu atau tidak terjadi sama sekali, yang mengarah pada gangguan 

menstruasi seperti amenore atau siklus yang tidak menentu (Hariri, 2020). 

Selain perubahan hormonal, stres juga mendorong munculnya gaya hidup tidak 

sehat pada remaja. Tekanan emosional seringkali membuat remaja memiliki pola 

tidur buruk, pola makan yang tidak seimbang, mengonsumsi makanan tinggi 

lemak dan gula, serta mengurangi aktivitas fisik (Salsabila, 2024). Kombinasi dari 

faktor-faktor ini memperburuk ketidakseimbangan hormonal yang sudah terjadi. 

Studi oleh Andini et al. (2020) menyatakan bahwa remaja yang mengalami stres 

tinggi menunjukkan pola hidup yang kurang sehat, yang dalam jangka panjang 

memperberat gejala gangguan menstruasi. Di samping itu, persepsi terhadap rasa 

nyeri meningkat ketika seseorang mengalami tekanan psikologis, sehingga rasa 
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nyeri saat menstruasi (dismenore) menjadi lebih berat dirasakan oleh remaja 

dengan kondisi stres yang tinggi. 

Namun demikian, tidak semua remaja dengan stres akan mengalami gangguan 

menstruasi. Hal ini bergantung pada faktor protektif individu, seperti kemampuan 

coping, tingkat resiliensi, serta dukungan sosial yang memadai. Remaja yang 

memiliki mekanisme koping yang baik dan mendapat dukungan dari keluarga atau 

lingkungan sekolah cenderung lebih mampu mengelola stres, sehingga 

dampaknya terhadap fungsi hormonal dapat diminimalkan (Ibrahim et al., 2023). 

Oleh karena itu, pendekatan intervensi harus mempertimbangkan faktor 

biopsikososial secara menyeluruh.Untuk mendukung kesehatan remaja secara 

optimal, perlu diintegrasikan program edukasi kesehatan reproduksi, pelatihan 

keterampilan manajemen stres, serta akses terhadap layanan psikologis di sekolah. 

Sekolah dan keluarga berperan penting dalam menciptakan lingkungan yang 

mendukung kesehatan mental remaja. Dengan pendekatan preventif dan intervensi 

dini, diharapkan risiko gangguan menstruasi akibat stres dapat diminimalkan, 

serta kesejahteraan fisik dan emosional remaja dapat ditingkatkan secara holistik. 

Kesimpulan dan Saran 

Hasil telaah pustaka menunjukkan adanya hubungan signifikan antara stres dan 

gangguan menstruasi pada remaja perempuan. Stres pada remaja dapat memicu 

ketidakseimbangan hormonal dan diperburuk oleh gaya hidup tidak sehat. Oleh 

karena itu, dibutuhkan edukasi mengenai manajemen stres, pola hidup sehat dan 

pemahaman siklus menstruasi sebagai upaya pencegahan dan penanganan 

gangguan tersebut. 
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